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Setiap manusia pasti pernah berada di suatu kondisi ketika dirinya mengalami 

masalah dalam hidupnya. Dalam kondisi seperti ini, umumnya, manusia 

membutuhkan pertolongan dari orang lain berupa penguatan dan penghiburan. Salah 

satu cara yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan ini adalah melalui 

pelayanan pastoral, yaitu sebuah pelayanan untuk memulihkan jiwa seseorang. 

Dalam gereja, pelayanan pastoral dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

misalnya seperti visitasi, konseling pribadi, dan ibadah. Sayangnya, pelayanan 

pastoral dalam ibadah sering kali dilupakan. Bahkan, tidak jarang pelayanan pastoral 

dan ibadah dipandang sebagai dua hal yang terpisah. Hal ini terjadi setidaknya karena 

dua hal. Pertama, adanya pandangan bahwa pelayanan pastoral lebih berfokus kepada 

manusia sehingga berbeda dengan ibadah yang berfokus kepada Allah. Kedua, adanya 

suatu pandangan bahwa pelayanan pastoral hanya dapat dilakukan secara personal, 

berbeda dengan ibadah yang dilakukan secara komunal. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini, penulis ingin memperlihatkan bahwa 

pelayanan pastoral dan ibadah sebenarnya merupakan dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain. Selain itu, penulis juga ingin menunjukkan bagaimana 

pelayanan pastoral diwujudnyatakan dalam ibadah melalui liturgi yang merupakan 

alat atau kendaraan dalam ibadah. Pada akhirnya, penelitian yang dilakukan secara 

kepustakaan ini akan memaparkan contoh-contoh dari berbagai elemen atau tindakan 

dalam liturgi untuk menunjukkan adanya pelayanan pastoral yang terjadi dalam 

ibadah. 
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DAFTAR ISTILAH 

 

pelayanan pastoral (pastoral care). Segala kegiatan gerejawi yang ditujukan untuk 

mempertahankan atau memulihkan kesehatan dan keutuhan individu dan 

komunitas dalam konteks penebusan Allah bagi seluruh ciptaan-Nya.  

pastor/rohaniwan. Penggembala jiwa; seseorang yang menunjukkan kepedulian 

kepada jemaat. 

ibadah. Penyembahan kepada Allah; suatu kegiatan ketika manusia 

mempersembahkan seluruh dirinya (akal, perasaan, sikap, kepunyaan) kepada 

Allah. 

liturgi. Rangkaian urutan dalam ibadah di gereja. 

komunitas. Sekelompok orang yang hidup di area/tempat yang sama dan berbagi 

budaya yang sama; adanya saling ketergantungan dalam masyarakat; bentuk 

partisipasi dalam kasih kepada Allah dan kepada sesama. 

penebusan. Merujuk kepada tindakan Allah untuk mengatasi penderitaan yang 

disebabkan oleh kecenderungan manusia untuk berbuat dosa dan konsekuensi 

dari perbuatan tersebut. 

injil. Berasal dari kata euangelion yang berarti kabar baik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Sebagian besar manusia berhadapan dengan berbagai masalah hidup. 

Pendidikan atau pekerjaan yang tidak berjalan seuai ekspektasi, perekonomian 

keluarga yang terus menurun, kurangnya penerimaan diri, pandemi yang seperti tidak 

ada akhirnya, dan permasalahan-permasalahan lain yang mencakup berbagai aspek 

kehidupan manusia. Hal ini tidak jarang memunculkan kemarahan, kekecewaan, rasa 

malu, dan keputusasaan. Dalam masa seperti ini, manusia memerlukan penguatan dan 

penghiburan sehingga manusia mampu tetap bertahan dalam melanjutkan 

kehidupannya. 

Hal ini juga yang terjadi pada setiap orang yang datang ke gereja untuk 

beribadah setiap minggunya. Setiap orang (jemaat) datang dengan membawa 

permasalahan hidup mereka masing-masing dan tidak sedikit di antara mereka yang 

berharap untuk mendapatkan pertolongan dari gereja. Dalam situasi ini, salah satu 

bentuk pertolongan yang dapat diberikan oleh gereja adalah pelayanan pastoral. 
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Pelayanan pastoral adalah sebuah pelayanan pemulihan jiwa.1 Pelayanan ini 

ditujukan khususnya bagi orang-orang yang sedang berhadapan dengan berbagai 

masalah kehidupan.2 Namun, pelayanan pastoral tidak hanya bertujuan untuk 

memberikan pemulihan bagi orang-orang yang memiliki masalah. Lebih dari itu, 

pelayanan pastoral juga bertujuan untuk membawa masalah manusia ke dalam terang 

Firman Tuhan. Hal ini berarti pelayanan pastoral merupakan sebuah pelayanan yang 

mencakup aspek spiritualitas manusia. 

Karena pelayanan pastoral berkaitan erat dengan kehidupan manusia, 

pelayanan pastoral sering kali dikaitkan dengan konseling. Bahkan di dalam gereja, 

pelayanan pastoral biasanya diterapkan dalam bentuk konseling dan visitasi. Hal ini 

karena kegiatan seperti konseling dan visitasi dapat memfasilitasi para rohaniwan di 

gereja untuk berhadapan langsung dengan jemaat dan masalah yang dihadapinya. 

Selain itu, pelayanan pastoral juga dapat dilakukan melalui ibadah. Berkaitan 

dengan hal ini, gereja umumnya akan mengaitkan pelayanan pastoral dalam ibadah 

dengan rites de passage. William H. Willimon mengartikan rites de passage sebagai 

“ritualized journeys across life’s most difficult boundaries.”3 Hal ini mencakup 

kelahiran, pernikahan, dan kematian. Oleh karena itu, pelayanan pastoral dalam 

ibadah biasanya diwujudkan melalui ibadah tertentu, misalnya ibadah kedukaan. 

Ommen menyatakan “Clearly, a funeral service, the committal, and the conversations 

 
1Eduard Thurneysen, Thomas Wieser, dan Jack A. Worthington, A Theology of Pastoral Care 

(Richmond: John Knox, 1962), 54. 

2William A. Clebsch dan Charles R. Jackle, Pastoral Care in Historical Perspective: An Essay 

with Exhibits (New York: Harper Torch, 1967), 5. 

3William H. Willimon, Worship as Pastoral Care (Nashville: Abingdon, 1996), 102. 
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the pastoral caregiver has with the family after a death each have a pastoral aspect to 

them.”4 

Akibatnya, tidak banyak gereja yang melihat bahwa pelayanan pastoral dalam 

ibadah juga dapat dilaksanakan dalam ibadah Minggu. Ditambah lagi, pelayanan 

pastoral dan ibadah Minggu sering kali dipandang sebagai dua hal yang terpisah. 

Pemisahan kedua hal ini tidak jarang berasal dari hamba Tuhan yang memisahkan 

peran hamba Tuhan sebagai imam yang memimpin ibadah dan sebagai gembala yang 

perlu memperhatikan kehidupan jemaatnya.5 Setidaknya ada dua hal yang mendasari 

pandangan ini. Pertama, adanya pemahaman bahwa ibadah dan pelayanan pastoral 

memiliki fokus yang berbeda. Kedua, adanya pemahaman bahwa pelayanan pastoral 

hanya bisa dilakukan secara individual dan tidak sejalan dengan ibadah yang bersifat 

komunal.6 

Ibadah merupakan sebuah bentuk penyembahan kepada Allah oleh umat-Nya. 

Melalui ibadah, setiap individu dipanggil untuk masuk ke dalam suatu komunitas 

sebagai satu tubuh Kristus. Kathleen S. Smith mengatakan “Even though the church 

is made up of a variety of individuals, the beauty of worship is increased and more 

fully expressed by the gathered community, which in turn express the unity of the body 

of Christ.”7 Itu sebabnya, ibadah tidak hanya terdiri aspek vertikal yang menunjukkan 

 
4Armand Léon van Ommen, “Liturgy and Pastoral Care: Pastoral Worship and Priestly 

Counseling,” Studia Liturgica 46, no. 1–2 (2016): 209, diakses 7 Maret 2021, ATLASerials. 

5Willimon, Worship as Pastoral Care, 12. 

6Van Ommen, “Liturgy and Pastoral Care,” 215. 

7Kathleen S. Smith, Stilling the Storm: Worship and Congregational Leadership in Difficult 

Times (Herndon: Alban Institute, 2006), 32. 
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relasi Allah dengan jemaat-Nya, tetapi juga aspek horizontal yang menunjukkan relasi 

jemaat dengan sesamanya. 

Namun, sering kali ibadah terlalu berfokus pada aspek vertikal. Hal ini tidak 

sepenuhnya salah jika mengingat bahwa fokus utama dalam ibadah adalah kemuliaan 

Allah dan bahwa ibadah, dari awal sampai akhir, bersifat teosentris.8 Hanya saja, 

pemahaman ini sering kali membuat ibadah terlalu menekankan fokus kepada Allah 

dan mengabaikan kebutuhan jemaatnya.9 Padahal, mengingat bahwa jemaat yang 

datang ke gereja tidak terlepas dari berbagai pergumulan, maka kebutuhan jemaat 

merupakan suatu hal yang tidak dapat diabaikan dalam ibadah.10 Pengabaian terhadap 

apa yang menjadi kebutuhan jemaat dalam ibadah justru menyebabkan ibadah sering 

dianggap sebagai sesuatu yang tidak relevan dan bahkan membosankan bagi 

jemaatnya. 

Berbeda dengan ibadah, pelayanan pastoral dipandang sebagai suatu kegiatan 

yang berfokus kepada manusia. Pandangan seperti ini akhirnya membuat pelayanan 

pastoral hanya berfokus pada masalah-masalah yang dihadapi oleh manusia tanpa 

melibatkan Allah di dalamnya.11 Akibatnya, manusia tidak mendapatkan pertolongan 

untuk melihat masalah kehidupan mereka dari sudut pandang karya keselamatan 

Allah atau Injil. 

Selain itu, pandangan bahwa pelayanan pastoral hanya dapat dilakukan secara 

individual menyebabkan adanya keterpisahan antara individu dengan komunitas, 

 
8Neil Pembroke, Pastoral Care in Worship: Liturgy and Psychology in Dialogue (New York: 

T&T Clark, 2010), 1–2. 

9Van Ommen, “Liturgy and Pastoral Care,” 218. 

10Smith, Stilling the Storm, 33. 

11Van Ommen, “Liturgy and Pastoral Care,” 215. 
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secara khusus dalam hal ini adalah komunitas Kristen sebagai satu tubuh Kristus. 

Leon van Ommen dalam artikelnya yang berjudul “Liturgy and Pastoral Care: 

Pastoral Worship and Priestly Counseling” menyatakan dengan jelas dampak dari 

keterpisahan individu dari komunitas seperti demikian,“The dynamic between 

individuals and the community gets lost because of the individualized focus of pastor 

care. A side-effect of this is that pastoral care becomes increasingly separated from 

worship, to the detriment of both.”12 Lebih jauh lagi, pelayanan pastoral yang tidak 

melibatkan komunitas di dalamnya hanya akan menjadi sebuah bentuk penghiburan 

pribadi dan terapi.13 

Keterpisahan pelayanan pastoral dan ibadah tidak hanya memberikan dampak 

seperti yang telah disebutkan di atas, tetapi juga memberikan pengaruh kepada liturgi 

dalam ibadah. Liturgi, selain merupakan sebuah urutan yang membentuk struktur 

ibadah di gereja,14 juga memiliki arti “work of the people” yang menunjukkan bahwa 

liturgi melibatkan partisipasi aktif dari jemaat sebagai satu tubuh Kristus.15 Lebih lagi, 

liturgi dibentuk untuk tujuan pastoral.16 Maksudnya, liturgi memang ditujukan untuk 

membawa pemulihan bagi jemaat yang terlibat di dalamnya melalui kisah Injil dan 

adanya partisipasi aktif jemaat yang tercakup dalam liturgi. Oleh karena itu, 

 
12Ibid., 213. 

13Victor L. Hunter, “Worship and Pastoral Care,” dalam The New Dictionary of Pastoral 

Studies, ed. Wesley Carr (Grand Rapids: Eerdmans, 2002), 400. 

14Bryan Chapell, Christ-Centered Worship: Letting the Gospel Shape Our Practice (Grand 

Rapids: Baker Academic, 2009), 11–12. 

15James F. White, Introduction to Christian Worship, ed. ke-3 (Nashville: Abingdon, 2000), 

26. 

16Van Ommen, “Liturgy and Pastoral Care,” 208. 
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pemisahan pelayanan pastoral dari ibadah dapat berujung kepada hilangnya makna 

dari liturgi. 

Berdasarkan masalah yang disebutkan sebelumnya, penulis melihat bahwa 

penerapan pelayanan pastoral dalam ibadah adalah hal yang penting untuk 

diperhatikan. Penulis setuju dengan pandangan bahwa ibadah dan pelayanan pastoral 

adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain.17 Victor L. Hunter 

memberikan penggambaran tentang kaitan pelayanan pastoral dan ibadah seperti 

demikian, “… worship is to pastoral care what an orchestral concert is to an 

individual musician. The orchestra and the concert provide a framework, a 

community, a ritual, and a public work for the expression of the musician’s individual 

art, musical identity and passion.”18 Selain itu, mengingat bahwa liturgi memiliki 

tujuan pastoral, maka liturgi dapat menjadi salah satu alat untuk menghadirkan 

pelayanan pastoral dalam ibadah. 

Dalam penelitian ini, penulis akan menunjukkan bagaimana pelayanan 

pastoral dan ibadah terkait satu sama lain. Lebih jauh lagi, penulis akan menunjukkan 

bagaimana liturgi dipakai sebagai alat dalam ibadah untuk menghadirkan pelayanan 

pastoral di dalamnya. Melalui penelitian ini, penulis berharap setiap orang Kristen, 

baik yang memiliki jabatan sebagai rohaniwan atau jemaat biasa, dapat memahami 

bahwa liturgi yang dilakukan bukan hanya menjadi suatu tradisi tanpa makna yang 

dilakukan setiap minggu, tetapi melalui liturgi setiap jemaat yang hadir dapat 

menerima sebuah bentuk pelayanan pastoral dalam ibadah. Penulis juga berharap 

secara khusus kepada setiap orang yang dipercayakan untuk menyusun sebuah liturgi 

 
17Ibid., 220. 

18Hunter, “Worship and Pastoral Care,” 399. 
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dalam ibadah agar liturgi yang disusun dapat menjadi alat untuk menghadirkan 

pelayanan pastoral dalam ibadah. 

 

Rumusan Masalah 

 

Sesuai dengan penjelasan di atas, penulis melihat bahwa pelayanan pastoral 

dan ibadah sebenarnya terkait satu dengan lain. Penulis juga melihat bahwa pelayanan 

pastoral dapat diterapkan ke dalam ibadah melalui liturgi. Sayangnya, masih belum 

banyak gereja yang menyadari kaitan antara pelayanan pastoral dengan ibadah. 

Bahkan, kedua hal tersebut sering kali dipandang sebagai dua hal yang terpisah. 

Keterpisahan pelayanan pastoral dan ibadah ini disebabkan oleh adanya 

perbedaan fokus antara ibadah dan pelayanan pastoral. Ibadah menitikberatkan 

fokusnya kepada Allah dan tidak jarang mengabaikan kebutuhan jemaatnya, 

sementara pelayanan pastoral menitikberatkan fokusnya kepada pergumulan manusia 

dan sering kali tidak melibatkan Allah di dalamnya. Akibatnya, ibadah tidak jarang 

dianggap tidak relevan dan pelayanan pastoral kurang menolong manusia untuk 

melihat masalah mereka berdasarkan terang narasi Allah. Selain itu, pelayanan 

pastoral yang dilakukan secara individual juga dianggap tidak sejalan dengan 

pelaksanaan ibadah secara komunal. 

Oleh karena itu, penulis akan melakukan tinajauan terhadap konsep ibadah 

Kristen. Penulis juga akan meninjau konsep dari pelayanan pastoral. Melalui kedua 

konsep ini, penulis akan melihat bagaimana kedua hal ini terkait satu dengan yang 

lain. Pemahaman ini selanjutnya akan menolong penulis untuk memahami bagaimana 

pelayanan pastoral diterapkan dalam liturgi. 
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Tujuan Penulisan 

 

Melalui penelitian ini, penulis ingin menunjukkan bahwa pelayanan pastoral 

dan ibadah bukanlah dua hal yang terpisah satu dengan yang lainnya. Sebaliknya, 

pelayanan pastoral dan ibadah merupakan dua hal yang saling terkait. Selain itu, 

penulis juga ingin menunjukkan bagaimana liturgi dapat dipakai sebagai alat untuk 

menyampaikan pelayanan pastoral dalam ibadah. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penulis akan memaparkan beberapa hal. 

Pertama, penulis akan memaparkan konsep dari pelayanan pastoral. Kedua, penulis 

akan memaparkan konsep dari ibadah dan liturgi. Ketiga, penulis akan memaparkan 

kaitan pelayanan pastoral dan ibadah. Penulis juga akan menyertakan bagaimana 

pelayanan pastoral dapat dinyatakan melalui liturgi. Penulis berharap pembahasan ini 

dapat menghasilkan suatu pemahaman tentang kaitan pelayanan pastoral dan ibadah. 

Konsep ini diharapkan dapat menolong para rohaniwan dan jemaat untuk melihat 

ibadah sebagai suatu sarana pelayanan pastoral. Lebih dari itu, konsep ini diharapkan 

dapat menolong setiap orang yang dipercayakan untuk menyusun liturgi dalam ibadah 

untuk menghadirkan pelayanan pastoral dalam liturgi. 

 

Batasan Pembahasan 

 

Dalam penelitian ini, pembahasan mengenai pelayanan pastoral yang 

dimaksud adalah pastoral care. Penulis tidak akan membahas mengenai pelayanan 

pastoral dalam bidang konseling (pastoral counseling). Hal ini karena dibutuhkan 

keahlian khusus dalam bidang psikologi, khususnya psikoterapi, untuk memberikan 
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pelayanan konseling. Mengingat bahwa jemaat dalam ibadah tidak selalu memiliki 

keahlian tersebut, maka penelitian ini dibatasi hanya seputar pastoral care saja. 

Pelayanan pastoral dalam ibadah yang akan dibahas dalam penelitian ini 

dibatasi hanya dalam lingkup ibadah hari Minggu. Artinya, penulis tidak membahas 

pelayanan pastoral dalam ibadah-ibadah lain, baik ibadah yang berkaitan dengan rites 

de passage atau pun ibadah hari raya seperti Natal dan Paskah. Ibadah Minggu yang 

dimaksud di sini juga hanya berfokus pada ibadah umum. Penelitian ini juga tidak 

mencakup ibadah remaja. Hal ini karena ibadah umum dan ibadah remaja memiliki 

pendekatan yang berbeda dari segi liturgi dan ibadah. 

Penerapan pelayanan pastoral dalam ibadah juga akan lebih difokuskan dalam 

hal liturgi. Hal ini dilakukan dengan mengaitkan pelayanan pastoral dengan masing-

masing elemen atau tindakan dalam liturgi. Berkaitan dengan hal ini, elemen atau 

tindakan liturgi yang dimaksud mencakup aspek vertikal dan horizontal. Hal ini 

mengingat bahwa pelayanan pastoral dalam ibadah berasal dari Allah sendiri yang 

terlebih dahulu memberikan pelayanan pastoral kepada umat-Nya yang selanjutnya 

diteruskan oleh umat kepada sesamanya. 

 

Metode Penelitian 

 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode kepustakaan. 

Metode ini berarti penulis akan menggunakan berbagai literatur sebagai sumber utama 

untuk mendapatkan informasi yang dapat digunakan dalam penelitian ini. Literatur 

yang digunakan adalah literatur yang mencakup penjelasan seputar konsep ibadah dan 

liturgi, pelayanan pastoral, dan peran rohaniwan dan komunitas dalam pelayanan 

pastoral. Penjelasan ini didapatkan akan dipakai untuk membentuk suatu pemahaman 
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tentang kaitan ibadah dengan pelayanan pastoral dan bagaimana pelayanan pastoral 

diterapkan dalam ibadah melalui liturgi. 

 

Sistematika Penulisan 

 

Secara garis besar, penelitian ini akan dibagi ke dalam lima bab. Bab pertama 

merupakan bagian pendahuluan. Dalam bab ini, penulis akan memaparkan masalah 

yang melatarbelakangi penelitian ini. Masalah tersebut mencakup adanya pemahaman 

bahwa pelayanan pastoral dan ibadah memiliki fokus yang berbeda. Selain itu, ada 

juga pandangan yang menganggap pelayanan pastoral yang hanya dapat dilaksanakan 

secara individual tidak sejalan dengan ibadah yang komunal. 

Bab kedua memaparkan soal konsep pelayanan pastoral. Dalam bagian ini, 

penulis akan memaparkan maksud dan tujuan dari pelayanan pastoral, serta 

bagaimana rohaniwan dan komunitas berperan dalam sebuah pelayanan pastoral. 

Penulis juga akan memperlihatkan bahwa pelayanan pastoral pada dasarnya 

merupakan teladan dari Allah sendiri. Fungsi-fungsi pelayanan pastoral juga akan 

dibahas pada bagian ini. 

Bab ketiga berisi tentang konsep ibadah. Bab ini dibagi ke dalam dua bagian 

besar, yaitu ibadah dan liturgi. Pertama, penulis akan memaparkan maksud dan tujuan 

dari ibadah itu sendiri. Pembahasan ini akan dilengkapi dengan landasan biblikal dan 

teologis dari ibadah. Penulis juga akan memberikan penjelasan tentang aspek vertikal 

dan horizontal yang ada dalam ibadah. Kedua, penulis akan memaparkan soal liturgi, 

secara khusus mengenai tujuan liturgi dalam ibadah. Dalam bagian ini, penulis juga 

akan memaparkan makna liturgi berdasarkan akar katanya, yaitu work of the people. 
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Bab keempat akan berbicara soal kaitan antara ibadah dan pelayanan pastoral 

berdasarkan konsep-konsep yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya. Dalam 

bagian ini, penulis juga akan memaparkan tentang bagaimana pelayanan pastoral 

diterapkan dalam ibadah melalui liturgi yang ada di dalamnya. Untuk melengkapinya, 

penulis akan menyertakan contoh dari setiap elemen atau tindakan liturgi yang 

dibahas untuk menunjukkan adanya pelayanan pastoral yang tercakup di dalamnya. 

Bab kelima merupakan penutup dari penelitian ini. Penulis akan memaparkan 

kesimpulan berkaitan dengan bagaimana pelayanan pastoral dan ibadah saling terkait 

satu dengan yang lain sehingga pelayanan pastoral dapat diterapkan dalam ibadah 

melalui liturgi di dalamnya. Penulis juga akan menyertakan saran yang dapat 

digunakan untuk penelitian lebih lanjut berkaitan dengan pelayanan pastoral dalam 

ibadah. 
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